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ARIEF BUDIMAN

PERBEDAAN JUMLAH MIKRONUKLEUS PADA MUKOSA BUKAL
AKIBAT PAPARAN PESTISIDA DAN KEBIASAAN MEROKOK BURUH
TANI DI KECAMATAN KALIBAGOR KABUPATEN BANYUMAS

Mayoritas penduduk Indonesia bermata pencaharian di bidang pertanian.
Salah satu daerah dengan potensi pertanian yang besar untuk dikembangkan adalah
Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas. Mayoritas petani di Kecamatan
Kalibagor menggunakan pestisida serta memiliki kebiasaan merokok tembakau.
Paparan dari pestisida dan rokok yang-berlebihan dapat berdampak buruk bagi
kesehatan karena memiliki karidt ungam ge otoksik. Salah satu deteksi dini kanker
akibat paparan pestisida dan g;eﬁokok dapat dianalisis dengan melihat banyaknya
jumlah mikronukleus gatﬂa, epitelgmukosa ka{\TUJuan penelitian ini untuk
mengetahui perbedaan jumiahr mlkrenukleus pada mukosa bukal akibat paparan
pestisida dan kebiasaan merokok »tiuruh tan‘ﬁ Jenis penelitian ini adalah
observasional analitik! deggan rancangan crossf@ectlonal Pengambilan subjek
penelitian dilakukan “dengan - teknik purp@we sampling. Penelitian ini
menggunakan 80 subjek.yang terbagi menjadi<4 kelompok yaitu kelompok yang
terpapar pestisida dan merokok, elompok yar(g terpapar pestisida dan tidak
merokok, kelompok yang tidak terp p‘éppéstISlda dan merokok, dan kelompok yang
tidak terpapar pestisida dan tidak merokok. Semua subjek diambil sel epitel mokusa
bukalnya menggunakan cytobrush dan dibuat preparat dengan pewarnaan
Papaniculaou serta diamati jumlah mikronukelus menggunakan mikroskop
perbesaran 400x dengan bantuan kamera Optilab. Hasil uji statistik didapatkan data
terdistribusi normal dan homogen sehingga dapat dilakukan uji parametrik One-
Way Anova dengan nilai p = 0,000 (p<0,05). Selanjutnya didapatkan hasil uji lanjut
LSD dengan nilai p = 0,000 (p<0,05). Hasil uji statistik tersebut menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok. Simpulan dari penelitian ini
jumlah mikronukleus paling tinggi terdapat pada kelompok paparan pestisida dan
merokok.
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ABSTRACT
ARIEF BUDIMAN

DIFFERENCE OF MICRONUCLEI NUMBERS ON BUCCAL MUCOSA DUE
TO THE EXPOSURE OF PESTICIDES AND SMOKING HABITS ON FARM
WORKERS IN DISTRICT KALIBAGOR OF BANYUMAS REGENCY

The majority of Indonesians worked in agriculture. One with great
agricultural potential to be developed is in Kalibagor District, Banyumas Regency.
The majority of farmers in Kalibagoer-District use pesticide and have a tobacco
smoking habit. The exposure of é)&ggﬁi\@@ééﬁ_@i_de and cigarettes could adversely
affect health because of its'genotoxic contents; Early detection of cancer due to the
exposure of pesticide and C(Lga"rettes could be anal Zeg by examining the number of
micronuclei in epithelial cell~of buecal mueosay The aim of this study was to
determine the differences Qf the numiber of microngiclei in the buccal mucosa due to
the exposure of pesticide ‘and cigarettes in-farmers. The type of this research was
analytic observational wit cross sectional desiglfr?The research subject was taken
by purposive sampling technique. The study uséd 80 subjects which divided into 4
groups: the group with pesticides %gp_o,ged,fand,fsfmoking habits, the group with
pesticides exposed but wifhoux___s{nd/lﬁ?ri@ _habits, the group without pesticides
exposed but smoking habits and the group without pesticides exposed and without
smoking habits. The epithelid cells of buccal mucosa from all of the subjects were
collected using cytobrush. The samples were prepared for Papaniculaou staning
and observed using microscope with 400x magnification and Optilab cameras. The
statistical test results showed that the data were normally distributed and
homogeneous, so that the One-Way Anova parametric test could be performed and
resulted p = 0.000 (p <0.05). Then, the LSD was done and resulted p=0,000
(p<0,05). The statistical test results showed that there were significant differences
between groups. Conclusions from this study the highest number of micronucleus
was found in pesticide exposure and smoking group.
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